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ABSTRAK

M. Nur Caniago . Pengaruh Financial Distress dan Corporate

(2015/15043059) Social Responsibility (CSR) Terhadap
Konservatisme Akuntansi

Dosen Pembimbing . Vanica Serly, S.E, M.Si

Laporan keuangan merupakan gambaran kinerja perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress dan Corporate Social
Responsibility terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan populasi dalam penelitian ini dengan
periode penelitian 2017-2019. Jumlah sampel yang dianalisis adalah 34 perusahaan.
Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Financial Distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi,
Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah
sampel penelitian dan tahun pengamatan, serta menggunakan variabel lain yang
dapat digunakan untuk mengukur tingkat konservatisme akuntansi.

Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi, Financial Distress, Corporate Social

Responsibility
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Catatan tentang informasi keuangan perusahaan yang disajikan dalam
laporan keuangan merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut
selama satu periode akuntansi. Laporan keuangan haruslah sesuai dengan
tujuan, aturan serta prinsip akuntansi berdasarkan standar yang berlaku agar
dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan
(Yuliarti & Yanto, 2017). Perusahaan bebas untuk memilih metoda maupun
estimasi akuntansi dalam menyusun laporan keuanganya. Konservatisme
akuntansi menjadi salah satu metode akuntansi yang digunakan perusahaan
untuk menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas dan bermanfaat.

Konservatisme merupakan ciri-ciri yang paling mencolok dari akuntansi
keuangan yang mempengaruhi pelaksanaan akuntansi dan telah lama dianggap
sebagai indikator yang sangat penting dari kualitas laporan keuangan (Basu,
1997). Watts (2003) mengatakan konservatisme akuntansi sebagai prinsip yang
tidak mengantisipasi keuntungan, tetapi mengantisipasi kerugian. Menurut
Suwardjono (2005) konservatisme memiliki makna kehati-hatian dalam
menghadapi risiko dengan cara bersedia mengorbankan sesuatu untuk
menghilangkan risiko. Sedangkan menurut FASB dalam penelitian Risdiyani &
Kusmuriyanto (2015) konservatisme akuntansi merupakan reaksi kehati-hatian
dalam menghadapi ketidakpastian untuk mencoba memastikan bahwa

ketidakpastian dan resiko yang melekat dapat dipertimbangkan secara



memadai. Kim & Zhang (2016) menyatakan konservatisme akuntansi memiliki
kekuatan dalam memprediksi resiko yang terjadi dimasa depan pada suatu
kondisi maupun situasi yang tidak pasti. Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan, terdapat beberapa metode akuntansi yang mempraktikkan prinsip
konservatisme. Misalnya PSAK No. 14 tentang persedian dan pilihan dalam
menghitung biaya persediaan, PSAK No. 16 mengenai aset tetap dan pilihan
dalam memperkirakan biaya penyusutannya, PSAK No. 19 mengenai aset tidak
berwujud dan pilihan dalam menghitung amortisasinya dan PSAK No. 20
mengenai biaya riset dan pengembangan (Vemiliyarni, 2014).

Penggunaan konservatisme akuntansi dalam menyusun laporan
keuangan masih mengalami pro dan kontra. Prinsip konservatisme akuntansi
memiliki peranan penting dalam mengantisipasi ketidakpastian ekonomi yaitu
dengan cara mengakui kerugian lebih cepat (Soewardjono, 2010). Kritik terkait
penerapan prinsip  konservatisme adalah adanya anggapan bahwa
konservatisme hanya menjadi kendala yang akan mempengaruhi laporan
keuangan (Ardi et al., 2019). Penyusunan laporan keuangan yang terlalu
konservatif akan menghasilkan informasi yang cenderung bias dan tidak
mencerminkan  kenyataan. Disamping itu, konservatisme akuntansi
memberikan manfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer terkait
kontrak laporan keuangan (Watts, 2003a).

Fenomena konservatisme akuntansi terjadi pada PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. memiliki perjanjian kerja

sama dengan PT Mahata Aero Teknologi sebesar US$ 239,94 juta atau Rp 3,36



triliun pada tahun 2018. Kerja sama yang berjangka waktu selama 15 tahun
tersebut kemudian dicatat sebagai pendapatan lain-lain oleh PT Garuda
Indonesia (Persero) Thk. Karena pencatatan pendapatan tersebut PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk mengantongi laba bersih senilai US$ 809.846 atau
setara Rp 11,49 miliar pada tahun 2018 (Astutik, 2019). Kasus-kasus keuangan
yang terjadi tersebut tidak secara langsung mengindikasikan rendahnya tingkat
konservatisme yang diharapkan oleh perusahaan dalam mempersiapkan laporan
keuangan (Yuliarti & Yanto, 2017). Fenomena diatas menujukkan perlunya
prinsip konservatisme dalam menyusun laporan keuangan perusahaan untuk
memberikan informasi yang berkualitas bagi pengguna.

Perspektif teori keagenan menyebabkan asimetri informasi antara agen
atau manajemen dengan prinsipal atau pemilik. Pihak manajemen dengan
motivasi tertentu cenderung akan melaporkan angka laba yang tinggi sedangkan
pemilik menginginkan informasi yang berkualitas (Wahyu et al., 2020). Hal
tersebut bisa berpotensi menimbulkan konflik. Kondisi keuangan perusahaan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi implementasi dari
prinsip konservatisme akuntansi (Setyaningsih, 2016). Masalah ketidakpastian
ekonomi, penurunan kondisi keuangan serta ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo harus segera diatasi oleh
manajer. Apabila kondisi ini terus berlangsung hingga beberapa periode tentu
akan berpengaruh terhadap keputusan investasi. Prinsipal akan lebih memilih

investasi pada perusahaan dengan kondisi keuangannya yang baik. Kinerja



perusahaan yang baik, menjadi tolok ukur atas kesuksesan manajer mengolela
keuangan perusahaan.

Financial Distress bisa menekan manajer perusahaan untuk melakukan
pelanggraan  konservatisme akuntansi. Financial Distress adalah
ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya saat
jatuh tempo yang menyebabkan kesulitan likuiditas yang mungkin menjadi
awal kebangkrutan (Dwijayanti & Febrina, 2010). Perusahaan yang mengalami
Financial Distress manajer akan menjalankan akuntansi konservatif yang
tercermin dalam akrual diskresioner negatif untuk menunjukkan kondisi
keuangan dan laba periode kini (Maulida, 2019). Sejalan dengan penelitian
(Noviantari & Ratnadi, 2015), semakin tinggi Financial Distress maka laporan
keuangan yang dihasilkan akan semakin tidak konservatif. Sebaliknya, menurut
hasil penelitian (Tista & Suryanawa, 2017) serta (Sulastri & Anna, 2018)
menunjukkan bahwa potensi kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh
positif pada konservatisme akuntansi, jadi semakin tinggi Financial Distress
perusahaan maka perusahaan akan semakin konservatif.

Corporate Social Responsibility dapat mempengaruhi penerapan prinsip
konservatisme akuntansi di perusahaan. Kelangsungan suatu perusahaan
bergantung pada seberapa besar perusahaan dapat bertanggungjawab secara
sosial dan finansial kepada para pemangku kepentingan. Perusahaan yang
melaksanakan kewajiban CSRnya, akan menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya berhubungan baik dengan masyarakat dan mengubah budaya

perusahaan (C. L. Cheng & Kung, 2016) serta menumbuhkan perilaku moral



manajemen yang baik untuk senantiasa memenuhi kebutuhan stakeholder.
Perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi tanggung jawab sosial
dalam hal ini adalah corporate environmental disclosure memiliki tujuan untuk
membangun image positif terhadap perusahaan dan mendapatkan perhatian dari
masyarakat. Dalam rangka memberikan informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan memerlukan biaya, sehingga laba yang dilaporkan dalam tahun
berjalan menjadi lebih rendah. Ketika perusahaan menghadapi biaya
pengawasan dan biaya kontrak yang rendah dan visibilitas politis yang tinggi
akan cenderung untuk mengungkapkan informasi pertanggungjawaban sosial.
Jadi pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial berhubungan positif
dengan Kinerja sosial, kinerja ekonomi dan visibilitas politis dan berhubungan
negatif dengan biaya pengawasan dan biaya kontrak (biaya keagenan).
Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang menghadapi biaya
pengawasan dan biaya kontrak yang rendah cenderung akan melaporkan laba
bersih rendah atau dengan kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya untuk
kepentingan manajemen salah satunya biaya yang dapat meningkatkan reputasi
perusahaan  di  mata  masyarakat. = Kemudian  sebagai  wujud
pertanggungjawaban, manajer sebagai agen akan berusaha memenuhi seluruh
keinginan pihak prinsipal dengan melakukan corporate environmental
disclosure sebagai tindakan CSR. Corporate environmental disclosure
merupakan sinyal yang dapat mengalihkan perhatian pemegang saham dari
pengawasan manipulasi laba atau isu-isu lainnya dan sebagai hasilnya harga

saham di pasar modal akan meningkat seiring meningkatnya kepercayaan



pemegang saham terhadap transparansi informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan. Penelitian tentang Corporate Social Responsibility (CSR) pertama
kali dilakukan oleh Cheng & Kung (2016) dengan hasil yang positif signifikan
pada perusahaan BUMN di China. Penelitian yang sama juga diikuti oleh Ikma
& Syafruddin (2019) menemukan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap
tingkat akuntansi konservatif. Anagnostopoulou et al. (2020) juga menemukan
hasil yang sama bahwa CRS berpengaruh positif terhadap konservatisme
akunrtansi. Pada penelitian ini, peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan
olen Cheng & Kung (2016) dimana mereka melakukan penelitian terhadap
BUMN yang ada di China menemukan bahwa CSR berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian konservatisme pada saat ini masih di butuhkan karena untuk
menjawab masalah-masalah yang masih di perdebatkan dan masalah yang telah
muncul, penelitian tentang konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan,
tetapi hasilnya masih belum konsisten antara lain penelitian Rahmawati (2010)
dan Padmawati (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dan penelitian Brilianti (2013)
mengatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntansi. PenelitianSeptianto (2016) yang menyebutkan bahwa
risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi serta
penelitian Rizkyka (2017) yang menunjukkan bahwa risiko litigasi berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian Noviantary dan Ratnadi (2015)

menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap



konservatisme akuntansi. Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) yang
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Ningsih (2013) yang menyebutkan bahwa tingkat kesulitan
keuangan perusahaan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
konservatisme akuntansi serta hasil penelitian Gami & Fitri (2017) yang
menunjukkan bahwa Financial Distress atau tingkat kesulitan keuangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penerapan konservatisme dalam
akuntansi.

Pada kasus skandal keuangan penggelembungan laba yang terjadi pada
PT Garuda Indonesia (Persero) Thk, menunjukkan rendahnya penerapan prinsip
konservatisme akuntansi di Indonesia. Adapun alasan peneliti memilih
perusahaan manufaktur sektor sebagai subjek penelitian dikarenakan kasus-
kasus manipulasi seringkali terjadi. Perusahaan manufaktur dibandingkan
dengan perusahaan lainnya juga memiliki aktivitas yang lebih kompleks
sehingga memungkinkan risiko manipulasi pada laporan keuangan terjadi lebih
besar, oleh karena itu perusahaan perlu menyajikan laporan keuangan yang
berkualitas dan dapat dipercaya agar tidak menyesatkan para pengguna laporan
keuangan dan tidak menurunkan citra perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dan
penelitianpenelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang tidak konsisten
maka peneliti tertarik untuk kembali menguji mengenai pengaruh Financial
Distress terhadap konservatisme akuntansi. Lebih lanjut, peneliti tertarik

melihat mengenai hubungan antara pengungkapan Corporate Social



Responsibility terhadap konservatisme akuntansi yang masih baru di Indonesia,
maka penulis memilih judul: “Pengaruh Financial Distress dan Corporate

Social Responsibility (CSR) Terhadap Konservatisme Akuntansi”

. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah yang diambil berdasarkan uraian latar
belakang penelitian ini:
1. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi?
2. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh

terhadap konservatisme akuntansi?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan  perumusan masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap konservatisme
akuntansi.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan corporate social resposibility
terhadap konservatisme akuntansi.
. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

sebagai pertimbangan perusahaan untuk melakukan pencatatan akuntansi



menggunakan prinsip konservatisme atau optimisme. Selain itu diharapkan
menjadi panutan untuk mengurangi serta mengatasi masalah keagenan.
Bagi akademisi dapat memberikan penjelasan tentang kesulitan keuangan
dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dari perspektif konservatisme
akuntansi, dan bukti empiris dalam hal ini dapat digunakan secara lebih rinci
dalam penelitian masa depan.

Bagi calon investor dan kreditur, penelitian ini diharapkan menjadi panutan
dalam membuat keputusan berinvestasi dan memberikan pinjaman dengan
melihat laporan keuangan yang disajikan perusahaan, khususnya nilai

labanya, yaitu menggunakan prinsip konservatisme atau optimisme.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, penulis bertujuan untuk melihat seberapa
besar pengaruh Financial Distress dan Corporate Social Responsibility
terrhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Baik secara individual (parsial) ataupun
secara bersama-sama (simultan). Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebanyak 34 perusahaan dengan periode penelitian selama 3 tahun yaitu

2017 sampai 2019. Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Financial Distress berpengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntansi
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2019.

2. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Konservatisme
akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2019.

3. Financial Distress dan Corporate Social Responsibility secara simultan
berpengaruh terhadap konservatisme Akuntansi pada Perusahaaan
Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Investor
Bagi seorang investor sebaiknya sebelum mengambil keputusan untuk
menanamkan dananya yang berupa saham disebuah perusahaan, hendaknya
investor mempertimbangkan berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi laporan keuangan yang mana apakah di perusahaan tersebut
menanamkan prinsip kehati-hatian (Konservatisme Akuntansi), pada era ini
akan banyak perusahaan dalam memanipulasi laporan keuangan untuk
menutupi segala bentuk kerugian yang terjadi pada perusahaan manufaktur
saat ini. dalam hal ini investor sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan
prinsip kehati-hatian di perusahaan saja, tetapi juga faktor lain sepert
Financial Distress dan Corporate Social Responsibility dan faktor lainnya.
2. Bagi Perusahaan
Bagi sebuah perusahaan sebaiknya pihak manajemen untuk lebih
meningkatkan kinerja keuangan maupun kinerja keseluruhan manajeman
diperusahaan disetiap tahunnya agar dapat meningkatkan keprcayaan
investor untuk berinvestasi di perusahaan. Untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kehati-hatian dalam
melakukan manipulasi atas laporan keuangan .
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
harga saham disarankan untuk:
1. Objek Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada s yang

ada pada Bursa Efek Indonesia, seperti sektor keuangan, property dan
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real estate, pertanian, pertambangan untuk mengetahui penerapan
konservatisme akuntansi pada sektor-sektor tersebut.
Menggunakan variabel-variabel lain terkait dengan Konservatisme
Akuntansi agar mendapatkan hasil yang lebih variatif.
Menggunakan periode waktu penelitian yang lebih lama untuk

mengetahui kondisi laporan keuangan yang sesungguhnnya.
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